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MOTTO  

“Tanpa tindakan, pengetahuan tidak ada gunanya dan pengetahuan tanpa tindakan 
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“Seorang muslim adalah orang yang tidak merugikan muslim lainnya dengan 
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“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Aktiva dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2020”. 

 

Eva Hidayana 

18210041 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

20117-2020. Jenis penilitian ini menggunakan data kuantitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan dari BEI Tahun 2017-2020. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaa farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017-2020. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu 8 perusahaan yang telah diseleksi dengan kriteria yang sudah 

ditentukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Metode analisis data dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal. 2) Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal. 3) Struktur Aktiva tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal. 4) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur 

modal. 5) Profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva dan ukuran perusahaan, secara 

simultan berpengaruh terhadap struktur modal. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, 

Struktur Modal. 
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"The Effect of Profitability, Liquidity, Asset Structure, and Company Size on 

Capital Structure in Pharmaceutical Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange 2017-2020". 

 

Eva Hidayana 

18210041 

Abstract 

This study aimed to analyze the effect of profitability, liquidity, asset 

atructure and company size on capital structure in pharmaceutical companies 

listed on the Indonesia stock exchange in 2017-2020. This type of research uses 

quantitative data. Sources of data in this study are secondary data sources obtained 

from annual financial reports published on the Indonesia Stock Exchange 2017-

2020.The population in this study is the pharmaceutical companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The sample selection in this study using 

purposive sampling, namely 8 companies that have been selected with 

predetermined criteria. Data collection techniques in this study using 

documentation techniques. Methods of data analysis using classical assumption test, 

multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The results of this study 

indicate that 1) Profitability has a effect on capital structure. 2) Liquidity has no 

effect on capital structure. 3) Asset structure has no effect on capital structure. 4) 

Company size has no effect on capital structure. 5) Profitability, liquidity, asset 

structure and company size simultaneously affect the capital structure. 

 

Keywords: Profitability, Liquidity, Asset Structure, Company Size, Capital 

Structure 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia yang begitu cepat mengikuti jaman, negara harus 

menyikapi perkembangan tersebut dengan cepat dan tepat. Terdapat beberapa 

sektor yang mempengaruhi perkembangan di suatu negara, salah satunya sektor 

farmasi. Sektor industri farmasi Indonesia terdapat peluang untuk membuka dunia 

usaha, pengusaha kecil maupun pengusaha besar dituntut untuk dapat 

mempertahankan daya saingnya baik di dalam negeri maupun internasional.  

Aspek penting yang harus dijalankan di sebuah usaha salah satunya aspek 

keuangan yang isinya pengambilan keputusan untuk melakukan pembiayaan 

kegiatan usahanya dan memilih alternatif investasi yang tepat dengan menggunakan 

modal yang dimiliki perusahaan tersebut.  Modal yang di keluarkan perusahaan 

tidaklah sedikit. Sumber pembiayaan yang bisa dipilih yaitu ada hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang, onligasi, laba ditahan, dan penerbitan efek saham. 

Struktur modal yang di tetapkan perusahaan harus memperhatikan berbagai 

variabel yang mempengaruhi struktur modal. Masalah struktur modal harus 

diperhatikan dengan seksama. Karena baik dan buruknya struktur modal suatu 

perusahaan mempengaruhi efek langsung terhadap posisi finansial tersebut. 

Alasan pemilihan sektor farmasi berdasarkan pada https://m.liputan6.com/ 

yang menjelaskan bahwa industri farmasi merupakan bagian yang penting bagi 

keberlangsungan Indonesia. Masalah yang ada pada saat ini di perusahaan farmasi 

https://m.liputan6.com/
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adalah produksi obat meningkat drastis, sehingga pembelian bahan obat meningkat, 

hal tersebut dikarenakan oleh pandemi virus covid-19. Permintan obat yang banyak 

diminta yaitu obat-obatan penguat imunitas tubuh. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia  

Gambar 1. 

Grafik Rasio Struktur Modal 

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa rasio struktur modal yang dialami masing-

masing perusahaan mengalami naik turun. Semakin tinggi rasio struktur modal dari 

perusahaan tersebut maka total hutangnya merupakan berapa persen dari 

penggunaan modalnya. Rasio yang lebih rendah menyatakan bahwa perusahaan 

memiliki lebih sedikit hutang, dan ini mengurangi risiko yang dimiliki perusahaan 

Keseimbangan finansial perusahaan dapat dicapai apabila perusahaan tersebut 

selama menjalankan fungsinya tidak menghadapi gangguan-gangguan finansial, 

yang ini disebabkan adanya keseimbangan antara jumlah modal yang tersedia 

dengan jumlah modal yang dibutuhkan. Maka dari itu struktur modal perusahaan 

layak diteliti pada masa pandemi ini yang mana struktur modal perusahaan adalah 

kombinasi dari hutang dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai proyek 

perusahaan. Faktor yang menjadikan struktur modal dapat dibentuk antara lain 

0
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Grafik  Rasio Struktur Modal Perusahaan 
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profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva dan ukuran perusahaan yang penting untuk 

di teliti karena diantara faktor tersebut juga dapat memberi pengaruh dan tidaknya 

terhadap keberlangsungan perusahaan 

Faktor yang mempengaruhi struktur modal banyak di teliti oleh para penelitian 

terdahulu, begitupun penelitian mengenai rasio keuangan yang mempengaruhi 

struktur modal sudah banyak dilakukan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Maulina et al., 2018) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal. Penelitian yang dilakukan oleh (Wirawan, 2017) 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, 

hal ini juga selaras dengan penelitian (Johan & Septariani, 2021) yang menyatakan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktur modal, kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh (Ketut et al., 2018) dan (Laila & Utiyati, 2021) menyatakan 

bahwa likuiditas terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tangiduk et al., 2017) dan (Laila & Utiyati, 

2021) menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Penelitian yang dilakukan oleh (Maulina et al., 2018) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal 

dan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Johan & Septariani, 2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modal.  

Melihat dari fenomena, permasalahan dan penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian, yang mana kondisi perusahaan farmasu yang tidak stabil dengan 

hasil dari rasio struktur modal, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian 
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kembali dengan melakukan uji variabel profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva dan 

ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Dengan mengetahui bagaimana 

pengujian variabel tersebut terhadap struktur modal pada perusahaan farmasi di 

Bursa Efek Indonesia, dapat mempermudah pihak manajemen perusahaan dalam 

menentukan pemenuhan kebutuhan dana untuk mencapai struktur modal yang 

optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul: “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Aktiva, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun dari uraian latar belakang tersebut, dapat disimpulkan beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan 

farmasi yang ada di Bursa Efek Indonesia ?. 

2. Apakah pengaruh likuiditas terhadap struktur modal pada perusahaan 

farmasi yang ada di Bursa Efek Indonesia ?. 

3. Apakah pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada perusahaan 

farmasi  yang ada di Bursa Efek Indonesia ?. 

4. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang ada di Bursa Efek Indonesia ?. 
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5. Apakah pengaruh profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan 

ukuran perusahaan secara simultan terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan khususnya 

bidang studi akuntansi dan menambah referensi mengenai pengaruh struktur 

modal  pada perusahaan farmasi. 

2. Manfaat Praktis 
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a) Bagi Penulis 

       Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

mampu meningkatkan kemampuan penulis mengenai Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Aktiva, Dan Ukuran Perusahaan Pada 

Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

b) Bagi Akademisi 

       Hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

bagi mahasiswa yang melakukan penelitian terhadap struktur modal di 

sebuah instansi atau perusahaan dan sebagai sarana mengaplikasikan ilmu 

yang telah dipelajari di Akademisi. 

c) Bagi Instansi 

       Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi pedoman perusahaan 

terkait dengan pengambilan keputusan dalam membentuk struktur modal 

yang optimal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Struktur Modal 

1. Pengertian Struktur Modal 

     Struktur modal yaitu kemampuan perusahaan membayar hutang dengan 

modal yang dimilikinya ini berkaitan erat dengan penciptaan struktur modal 

yang berpengaruh pada kebijakan pendanaan perusahaan yang tepat untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan (Brigham dan Houston, 2011:155). 

2. Faktor-faktor Struktur Modal 

     Ada banyak faktor yang mempengaruhi struktur modal diantaranya stabilitas 

penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, 

pajak, pengendalian, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga 

pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan dan fleksibilitas 

keuangan (Kelly, 2020). 

3. Teori Struktur Modal 

a) Packing Order Theory 

       Menurut Myres (2008 ) Pecking Order Theory adalah urutan sumber 

pendanaan dari internal (laba ditahan) dan eksternal (penerbitan ekuitas baru) 

Pecking order theory menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang cepat harus lebih banyak mengandalkan pada modal 

eksternal, dengan demikian perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang 

tinggi cenderung lebih banyak menggunakan hutang  Dana dari internal 

tersebut berasal dari laba ditahan yang dihasilkan dari kegiatan operasional 
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perusahaan tersebut. Pendanaan internal memiliki keuntungan,yaiu tidak 

memerlukan kondisi keuangan perusahaan. Struktur modal berkaitan 

dengan Pecking Order Theory sebagai alternatif keputusan pendanaan 

dalam suatu perusahaan,akan menggunakan dana internal atau eksternal. 

Pecking Order Theory dalam struktur modal adalah salah satu teori struktur 

modal yang paling berpengaruh. 

4. Komponen Struktur Modal 

     Secara garis besar komponen struktur modal dikelompokan menjadi dua 

yaitu modal asing dan modal sendiri. Berikut uraian dari komponen struktur 

modal (SARI, 2013) : 

a) Hutang atau modal asing yaitu berasal dari luar perusahaan yang 

sifatnya sementara dan bagi perusahaan modal merupakan hutang yang 

harus dibayar dalam waktu tertentu. 

b) Modal sendiri yaitu pada dasarnya dari pemilik perusahaan yang 

menanamkan modalnya diperusahaan untuk waktu yang tidak tertentu. 

5. Menghitung Struktur Modal 

     Pengukuran struktur modal dapat dilakukan dengan rasio perbandingan 

antara total hutang terhadap modal sendiri melalui Debt to Equity 

Ratio(DER).Perusahaan yang memiliki nilai DER tinggi, maka risiko yang 

dihadapi oleh perusahaan semakin tinggi, hal ini disebabkan karena penggunaan 

hutang sebagai sumber pendanaan jauh lebih banyak daripada modal sendiri 

(Johan & Septariani, 2021). 
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      Perusahaan terbilang baik jika perusahaan tersebut bisa menentukan 

pendanaan yang rendah dengan bunga rendah dan dalam waktu fleksibel, 

sehingga utang menguntungkan untuk perusahaan. Dalam penelitian ini rasio 

yang digunakan dalam struktur modal yaitu Debt to Equity Ratio (DER). 

Adapun rumusnya sebagai berikut (Johan & Septariani, 2021): 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

B. Rasio Keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan 

      Rasio keuangan adalah metode analisa keuangan yang digunakan sebagai 

indikator penilaian perkembangan perusahaan. Rasio ini mempunyai fungsi 

untuk memutuskan kebijakan dari perusahaan untuk penyelamatan aset 

perusahaan agar tidak salah mengambil keputusan(SARI, 2013). 

2. Fungsi Rasio Keuangan 

      Berikut merupakan fungsi dari rasio keuangan (SARI, 2013) : 

a) Mengetahui optimalisasi keuangan yaitu untuk melihat penggunaan 

keuangan yang optimal. 

b) Melihat efektifitas manajemen operasional meliputi penggunaan biaya 

dan efektifitas penggunaan keuangan untuk operasional perusahaan. 

c) Melihat optimalisasi penggunaan aktiva yang mempunyai arti besaran 

aktiva yang dimiliki perusahaan, menjadi pertimbangan manajemen 

perusahaan untuk memutuskan kebijakan. 

d) Melihat tingkat kesehatan keuangan mempunyai arti yaitu selalu 

mendapatkan laba dari setiap kegiatan bisnisnya. 
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e) Acuan menganalisa kemampuan perusahaan untuk berkembang yang 

pendirian cabang, perluasan wilayah, peluncuran produk baru,hal ini 

agar tidak salah dalam mengambil keputusan. 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

     Profitabilitas adalah kemampuan  perusahaan  memperoleh laba untuk 

membiayai  investasi. Suatu perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi  

akan lebih banyak memiliki dana  internal, sehingga lebih mengutamakan 

untuk memanfaatkan dana internal yang sudah ada daripada menggunakan 

utang untuk dana perusahaan.(Rofifah, 2020). 

2. Manfaat Profitabilitas 

       Menurut (Kelly, 2020) manfaat dari profitabilitas yaitu : 

a) Memperoleh informasi tentang jumlah keuntungan yang mampu 

dicapai perusahaan pada periode tertentu.  

b) Mengetahui perkembangan penjualan yang di alami oleh perusahaan 

setiap periode.  

c) Melihat efektivitas perusahaan dalam penggunaan sumber-sumber daya 

dimanfaatkan untuk menjalankan  usaha. 

3. Menghitung Profitabilitas 

       Menurut (Kelly, 2020) Ada beberapa cara  untuk  menghitung  profitabilitas 

yaitu sebagai berikut : 

a) Return On Asset (ROA)  
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       ROA yaitu untuk menilai kapabilitas perusahaan menciptakan laba 

melalui pemanfaatan aset. Nilai ROA dapat menunjukkan pengelolaan yang 

efektif dalam menggunakan aset perusahaan. Rumus untuk menilai ROA 

adalah yaitu:  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

b) Return on Equity (ROE) 

       ROE untuk menilai kapabilitas yang dimiliki perusahaan untuk 

menciptakan keuntungan dengan melakukan pemanfaatan modal sendiri 

dimilikinya. Rumus untuk menghitung ROE yaitu:  

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

c) Profit Margin Rasio  

       Profit margin rasio adalah cara perusahaan menilai kapabilitas yang 

dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba atas penjualan  yang dicapai. 

Rumus Profit margin rasio yaitu: 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

d) Basic Earning Power  

       Rasio untuk menilai kapabilitas perusahaan memperoleh keuntungan 

sebelum bunga dan pajak dengan memanfaatkan asetnya. Rumus untuk 

menghitung rasio ini yaitu:  

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Pada penelitian ini memakai ROA dalam menghitung profitabilitas. 

Pemilihan ROA dalam penghitung rasio profitabilitas karena terdapat 
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keunggulan yaitu ROA menjadi perhatian manajer pada pemaksimalan 

keuntungan dari dana yang diinvestasikan. Dengan menggunakan rasio ini 

maka seorang manajer akan   mudah mengetahui efektivitas dan efisiensi 

dalam pemanfaatan penggunaan aset untuk mendapatkan keuntungan(Kelly, 

2020).  

D. Likuiditas 

1. Pengertian Likuiditas 

      Likuiditas adalah kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban untuk 

membayar utang-utang jangka pendeknya, yaitu utang usaha, utang dividen, 

utang pajak,  dan lain-lain. Tingkat likuiditas suatu perusahaan ditunjukkan 

dalam angka-angka tertentu, seperti angka rasio cepat, angka rasio lancar, dan 

angka rasio kas(Ketut et al., 2018). 

2. Manfaat Likuiditas 

      Likuiditas memiliki fungsi dan manfaat bagi perusahaan seperti (Ketut et al., 

2018): 

a) Untuk memudahkan nasabah yang hendak melakukan pinjaman atau 

penarikan dana.. 

b) Untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek. 

c) Alat untuk mengantisipasi kebutuhan dana yang mendesak dan memicu 

perusahaan dalam upaya perbaikan kinerja. 
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3. Menghitung Likuiditas 

      Menurut (Kelly, 2020) cara untuk menghitung likuiditas dapat menggunakan 

cara berikut:  

a) Current Ratio 

      CR untuk menilai kapabilitas perusahaan dalam membayar kredit lancar 

dengan memanfaatkan aset lancarnya. Semakin besarnya rasio ini, maka 

dapat menunjukkan kondisi semakin likuid. adapun rumus untuk mengukur 

CR adalah sebagai berikut :  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b)   Quick ratio 

     QR untuk menilai kapabilitas perusahaan membayar kewajibannya 

dengan menggunakan aset lancar yang telah dikurangi persediaan. Rumus 

mengukur QR adalah sebagai berikut : 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

c)   Cash ratio 

     CR untuk menilai kapabilitas kas dan surat berharga yang dimiliki 

perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. Rumus digunakan untuk 

menilai rasio kas yaitu: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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E. Struktur Aktiva 

1. Pengertian Aktiva 

      Aset yaitu harta yang dipunyai oleh perusahaan yang diperoleh dari akibat 

masa lalu yang dipakai ketika melakukan kegiatan operasional sehingga 

memperoleh keuntungan saat ini maupun untuk tahun-tahun berikutnya (Kelly, 

2020). 

2. Jenis Aktiva 

      Pada perusahaan farmasi mempunyai aktiva yang banyak berupa aktiva 

lancar maupun aktiva tetapnya. Aktiva lancar dapat berupa kas, piutang, surat 

berharga, dan bahan-bahan yang digunakan yaitu bahan baku, bahan setengah 

jadi, dan bahan jadi. Sedangkan pada aktiva tetap dapat berupa tanah, gedung, 

mesin yang digunakan untuk menunjang kegiatan produksi (Kelly, 2020). 

3. Pengertian Struktur Aktiva 

      Struktur aktiva adalah struktur aset yang mengambarkan proporsi atau 

perbandingan antara total aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan dengan 

total aktiva perusahaan. Semakin besar aktiva tetap yang dimiliki suatu 

perusahaan maka semakin tinggi jumlah pendanaan yang didapat dari luar 

perusahaan, hal ini disebabkan jumlah aktiva yang relatiF besar dapat menjadi 

jaminan.(Wirawan, 2017) 

4. Menghitung Struktur Aktiva  

      Struktur aktiva perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan. Pada penelitian ini, struktur aktiva dapat dihitung 

dengan rumus berikut (Maulina et al., 2018): 
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𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

F. Ukuran Perusahaan 

1. Pengertian Ukuran Perusahaan 

      Ukuran perusahaan yaitu skala yang dapat dihitung dengan tingkat total aset 

dan penjualan yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan lebih besar akan 

mempunyai kelebihan dalam sumber dana yang diperoleh untuk membiayai 

investasinya dalam memperoleh laba. Ukuran perusahaan mewakili karakteristik 

keuangan perusahaan. (Ketut et al., 2018). 

      Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai nilai seperti total 

aktiva,laba, modal, penjualan dan yang lainnya, nilai tersebut dapat menentukan 

besar kecilnya perusahaan.(Ketut et al., 2018). 

2. Jenis Perusahaan 

      Berdasarkan UU No. 20 tahun 2008 yang berkaitan dengan ukuran 

perusahaan dapat diklarifikasikan sebagai berikut (Kelly, 2020) : 

a)  Usaha mikro 

    Usaha mikro yaitu usaha yang dipunyai pribadi atau badan usaha dengan 

ciri-ciri yaitu :  

1) Mempunyai jumlah aset lebih Rp 50 juta kecuali tanah dan bangunan.  

2) Memperoleh jumlah penjualan yang dicapai pada tidak lebih dari Rp 

300 juta. 

 

 

b) Usaha Kecil 
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      Usaha kecil  merupakan usaha milik sendiri dijalankan pribadi atau 

badan usaha. Adapun kriteria pada usaha ini yang meliputi :  

1) Mempunyai jumlah aset lebih Rp 50juta dan tidak melebihi Rp 500 

juta kecuali tanah dan bangunan.  

2) Memperoleh pencapaian penjulan lebih Rp 300 juta dan tidak 

melebihi Rp 2.5 milyar  

c) Usaha menengah 

      Usaha menengah merupakan yang dijalankan diri sendiri pribadi dan 

bukan anak  usaha dari cabang perusahaan atau secara tidak langsung 

dikuasai oleh usaha besar. Adapun kriteria usaha menengah yaitu:  

1) Mempunyai jumlah aset lebih besar Rp 500 juta dan tidak melebihi 

Rp 10 milyar kecuali tanah dan bangunan.  

2) Memperoleh pencapaian penjualan lebih Rp 2.5 milyar dan tidak 

lebih dari Rp 50 milyar. 

d) Usaha besar 

      Usaha besar merupakan usaha yang dijalankan dengan kriteria jumlah 

aset yang dimiliki lebih besar dari usaha menengah dan dapat berupa usaha 

yang dimiliki oleh negara dan swasta, dan usaha yang dilakukan oleh asing 

dengan melakukan kegiatan usaha di Indonesia. 

3. Menghitung  Ukuran Perusahaan 

      Berdasarkan UU No. 20 tahun 2008, maka ukuran perusahaan dapat diukur 

menggunakan indikator aset atau penjualan yang dicapai oleh perusahaan. 

Ketika menghitung aset dan penjualan maka perlu dilakukan logaritma 
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naturalkan dulu agar dapat mengurangi fluktuasi data yang berlebih, sehingga 

jumlah aset dan penjualan yang memiliki jumlah milyaran dapat dimudahkan 

tanpa melakukan perubahan dari nilai yang sebenarnya. (Kelly, 2020). Adapun 

cara yang dapat dilakukan dalam menilai ukuran perusahaan yaitu:  

a) Menggunakan total aset  

Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)  

b) Menggunakan penjualan  

Ukuran perusahaan = Ln (Penjualan) 

      Pada penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan 

natural logaritma (ln) dari total aset. Variabel ukuran perusahaan merupakan data 

yang berskala rasio. (Maulina et al., 2018). Ukuran perusahaan dapat dihitung 

dengan rumus berikut  

Ukuran Perusahaan = Ln(total aktiva). 

G. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Penulis 

dan Tahun 

 

Judul 

 

Variabel X 

 

Alat Analisis 

 

Hasil 

1.  
1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gilda 

Maulina 

Nila 

Firdausi 

Nuzula 

Ferina 

Nurlaily 

(2018) 

PENGARUH 

FAKTOR- 

FAKTOR 

PENENTU 

STRUKTUR 

MODAL 

TERHADAP 

STRUKTUR 

MODAL 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

X: Penghematan 

Pajak, 

Profitabilitas, 

StrukturAktiv, 

Operating 

Leverage, 

Tingkat 

Pertumbuhan, 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Y : Struktur 

Modal 

1. Analisis 

Deskriptif 

2. Uji asumsi klasik 

3. Analisis regresi  

4. Linier berganda 

5. Uji F 

6. Uji t. 

1. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

2. Penghematan 

pajak tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 
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Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 

2014-2016) 

3. Profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

4. Struktur aktiva

berpengaruh 

secara 

parsial terhadap 

struktur modal. 

5. Operating 

operating 

leverage tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

6. Tingkat 

pertumbuhan 

tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

 

2. 2. Putu 

Artha 

Wirawan(

2017) 

PENGARUH 

STRUKTUR 

AKTIVA, 

PROFITABIL

ITAS, 

UKURAN 

PERUSAHA

AN DAN  

LIKUIDITAS 

TERHADAP 

STRUKTUR 

MODAL 

PADA 

PERUSAHA

AN SEKTOR  

BARANG 

KONSUMSI 

YANG 

TERDAFTAR 

DI BURSA 

X : Struktur 

Aset, 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Y: 

Struktur Modal 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 

1. Struktur aktiva 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

2. Profitabilitas 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

3. Likuiditas tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

struktur modal. 

4. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

secara parsial 
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EFEK 

INDONESIA 

PERIODE  

TAHUN 

2014- 2015. 

terhadap 

struktur modal. 

5. Struktur aktiva, 

profitabilitas, 

likuiditas dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap 

struktur modal. 

  3. Desmianti 

Tangiduk, 

Paulina 

Van Rate, 

Johan 

Tumiwa 

(2017) 

ANALISIS 

PENGARUH 

UKURAN 

PERUSAHAAN, 

STRUKTUR 

AKTIVA, DAN 

PROFITABILIT

AS  
TERHADAP 

STRUKTUR 

MODAL PADA 

PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR 

SEKTOR 

INDUSTRI  
DASAR DAN 

KIMIA YANG 

TERDAFTAR 

DI BURSA 

EFEK 

INDONESIA 

PERIODE 

2011-2015 

X : Ukuran 

Perusahaan, 

Struktur Aktiva, 

Profitabilitas 

 

Y: 

Struktur  Modal 

Analisis Regresi 

Linear Berganda 

1. Ukuran 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

dan tidak 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

2. Struktur aktiva 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

3. Profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

dan tidak 

signifikan terhadap 

struktur modal. 

  4. Ria 

Susanti 

Johan & 

Desy 

Septariani 

(2021) 

 

Pengaruh 

struktur 

aktiva, 

likuiditas dan 

ukuran 

perusahaan  

terhadap 

struktur modal 

perusahaan 

farmasi yang 

listing di BEI  

periode 2015 

sampai 2019 

X : Struktur 

Aktiva, 

Likuiditas, 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Y: 

Struktur Modal 

Analisis Linear 

Berganda 

1. Struktur aktiva 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan pada 

struktur modal 

perusahaan 

perusahaan 

farmasi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Likuiditas tidak 

berpengaruh  
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pada struktur 

modal 
perusahaan 

farmasi pada 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2015 sampai 

2019. 

  5. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 
6 

 

 

Ni Ketut 

Novianti 

Indah 

Pertiwi 

Ni Putu 

Ayu 

Darmay 

anti 

(2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fernanda 

Rizky 

Laili  

,Sri 

Utiyati 

(2021) 

PENGARUH 

PROFITABI 

LITAS, 

LIKUIDITA 

S, 

STRUKTUR 

AKTIVA 

DAN 

KEBIJAKA N 

DIVIDEN 

TERHADAP 

STRUKTUR 

MODAL 

PERUSAHA 

AN 
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negatif 

signifikan. 

 

H. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Kerangka Pemikiran 

I. Hipotesis 

    Hipotesis penelitian sebelumnya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Maulina et al., 2018) menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal, penghematan 

pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal, 

profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal, 

struktur aktiva berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal, 

Operating operating leverage tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

struktur modal, tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap struktur modal. 
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(X1) 

Likuiditas 
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Struktur Aktiva 

(X3) 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 

Struktur Modal 

(Y) 
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H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Johan & Septariani, 2021) menyimpulkan 

bahwa struktur aktiva dan ukuran  perusahaan  berpengaruh positif dan 

signifikan pada struktur modal, sedangkan ikuiditas tidak berpengaruh  pada 

struktur modal. 

H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh  (Laila & Utiyati, 2021) menyimpulkan 

bahwa struktur aktiva memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

struktur modal, profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap struktur modal, likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap struktur modal . 

H3 : Struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Tangiduk et al., 2017) menyimpulkan 

bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

struktur modal, struktur aktiva berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap struktur modal, profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap struktur modal. 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh  (Wirawan, 2017) bahwa struktur aktiva, 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap struktur modal. 

H5 : Profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran   

 perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap struktur  

 modal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab IV mengenai pengaruh 

variabel profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2020 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di BEI..  

2. Likuiditas  tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI..  

3. Struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI.. 

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.. 

5. Profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di BEI..  

B. Saran 

     Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas 

maka dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan hasil penelitian perusahaan juga disarankan untuk tetap 

memperhatikan variabel yang lain seperti profitabilitas, likuiditas, struktur 

aktiva dan ukuran perusahaan disarankan agar manajer perusahaan harus 

mampu mempertimbangkan keputusan pendanaan yang akan diambil. 

Pendanaan tersebut diharapkan mampu memenuhi kebutuhan perusahaan 

serta dapat menciptakan struktur modal yang optimal. 

2. Manajemen perusahaan sebaiknya meningkatkan profitabilitas perusahaan 

dengan melakukan melakukan efisiensi biaya produksi sehingga dalam 

pendanaannya perusahaan tidak perlu menggunakan hutang dengan kata 

lain perusahaa menggunakan modal sendiri. 

3. Penelitian mendatang yang mengambil tema yang sama dengan penelitian 

ini sebaiknya menambah variabel selain profitabilitas, struktur aktiva dan 

ukuran perusahaanserta menambah jumlah sampel dan memperpanjang 

periode pengamatan.
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